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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Hidup dalam sistem keluarga modern seperti sekarang ini, banyak tantangan. Salah langkah, maka bukannya kesejahteraan dan kebahagiaan rumah tangga yang diperoleh, melainkan sebaliknya menjadi derita. Kalau sudah demikian anak-anak akan menjadi korban. Kekhawatiran masa depan keluarga modern bukan tanpa alasan, sebab ancaman datang dari dalam dan luar. Kehidupan yang cenderung materialistik hedonistik menjerumuskan anggota keluarga dalam kehidupan bebas tanpa nilai. 
Seperti halnya dalam komitmen bahwa setiap pasangan menginginkan keutuhan dalam membangun rumah tangga. Namun realitas menunjukkan angka perceraian kian meningkat. Adanya tekanan sosial di masyarakat (social pressure) bahwa bercerai bukan merupakan hal yang tabu atau aib di masyarakat, bercerai sudah menjadi hal yang biasa. Bercerai adalah hal yang halal. Bercerai menimbulkan masalah sosial bagi kelangsungan hidup anak-anak dan orang tua. Perceraian merobohkan tiang rumah tangga. Kepercayaan antar pasangan semakin rapuh dan rusak.
Dan pada dasarnya, masyakat beserta pola pikir mereka selalu berkembang menuju perubahan baik itu perubahan yang membangun atau malah perubahan yang merusak. Bersamaan dengan itu, produk dari kebudayaan mereka pun akan berubah seiring dengan kompleksitas kebutuhan yang harus mereka penuhi di zaman itu. Dalam memahami bentuk keluarga dalam masyarakat modern, tentu akan sangat berbeda dengan masyarakat yang masih kuno, atau klasik dalam hal ini bisa kita konotasikan kepada masyarakat pedesaan. Konsep bentuk keluarga modern sering kali ditujukan untuk menunjuk pola hubungan keluarga yang terjalin dalam sebuah keluarga yang hidup di perkoataan oleh karena lingkungan dan kebutuhan mereka yang cenderung lebih kompleks.
Karena perubahan sosial terkadang menciptakan suatu bentuk realitas baru dalam sebuah masyarakat, kemudian memahami keluarga dalam prespektif klasik saja tidaklah cukup untuk memahami realitas sosial yang ada dalam sebuah masyarakat secara menyeluruh tanpa mengetahui unit sosial terkecil dalam masyarakat secara keseluruhan itu sendiri yaitu keluarga.Pentingnya keluarga dalam ranah sosiologis kemudian membuat kita mau tidak mau harus bisa memahami keluarga secara menyeluruh tak terkecuali dengan perubahan-perubahan yang ada karena arus sosia.l Memahami permasalahan diatas, mengetahui berbagai komponen dan bentuk keluarga yang telah mengalami perubahan dirasa penting untuk dipelajari dan diperdalam melalui bahasan-bahasan yang akan dipaparkan dalam laporan ini.

B. RUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang diatas, dapat dirumuskan sebagai berikut.

1. Apa pengertian dari keluarga modren?

2. Apa permasalahan dalam keluarga modern?
3. Apa saja Upaya Mencegah Dan MengatasiKeluarga Modern
C. TUJUAN
1. Untuk mengetahui pengertian keluarga modern. 

2. Untuk mengetahui masalah yang sering ditimbulkan dalam perceraian keluarga modern.
3. Untuk mengetahui cara dalam menyelesaikan masalah perceraian


BAB II

METODE PENELITIAN

A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN

Jenis penelitian  yang saya gunakan disini yaitu Kualitatif karna saya meneliti dengan cara mensurvey langsung ke lokasi masing – masing dari  keluarga tersebut. Dan penelitian kualitatif disini adalah penelitian yang tidak mengadakan perhitungan dengan angka-angka, karena penelitian kualitatif penelitian yang memberikan gambaran tentang kondisi secara faktual dan sitem mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasarnya saja.Pandangan lain menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian untuk melakukan eksplorasi dan memperkuat prediksi terhadap suatu gejala yang berlaku atas dasar data yang diperoleh di lapangan. 
B. LOKASI PENELITIAN

Disini saya melakukan penelitian terhadap tiga pasangan keluarga yang suami dan istri  sama-sama berkerja, penelitian dilaksanakan pada tanggal 19 – 21 November 2018. Disini ada tiga lokasi penelitian diantaranya sebagai berikut:
1. Dusun Kerajan, Desa Tamanagung, Kec.Cluring, Kab. Banyuwangi.

2. Desa Ndasri, Genteng- Banyuwangi.

3. Desa Sumberjeruk, Kec.Cluring – Banyuwangi.
C. SUBJEK PENELITIAN
1. a. Nama Suami

: Riyan Utomo
b. TTL Suami

: Banyuwangi, 25 Februari 1991
c. Usia Suami

: 27 tahun 
d. Pekerjaan Suami
: Guru MI
e. Nama Istri

: Fitria Dewi

f. TTL Istri

:Banyuwangi, 05 april 1992
g. Usia Istri

: 26 tahun
h. Pekerjaan Istri

: Guru SD
2. a. Nama Suami

: Kusnan

:

b.TTL Suami

: Banyuwangi, 08 Agustus 1970
c. Usia Suami

: 49 tahun
d. Pekerjaan Suami
: Guru SD / PNS
e. Nama Istri

: Sriyani

f. TTL Istri

: Banyuwangi, 02 Maret 1978
g. Usia Istri

: 41 tahun
h. Pekerjaan Istri

: Kepalasekolah TK
3. a. Nama Suami

: Muhammad Milu
b.TTL Suami

: Banyuwangi, 25 Juni 1989
c. Usia Suami

: 30 tahun
d. Pekerjaan Suami
: Dosen
e. Nama Istri

: Erly Nishak

f. TTL Istri

: Banyuwangi, 23 Januari 1991
g. Usia Istri

: 28 tahun
h. Pekerjaan Istri

: Guru SD
D. ANALISA DAN HASIL KELUARGA MODERN
· Keluarga adalah komposisi dari ayah, ibu, dan anak-anak yang bertempat tinggal dalam satu atap serta diperkuat oleh sentimen baik secara tradisional maupun emosional yang menimbulkan suatu pengalaman bersama. Keluarga merupakan kesatuan dari orang-orang yang berinteraksi dan berkomunikasi untuk menciptakan peran-peran sosial bagi suami-istri, ayah-ibu, orangtua-anak, putera-puteri. Peran-peran tersebut dibatasi oleh masyarakat yang sebagian merupakan tradisi dan sebagian lagi merupakan emosi yang menghasilkan ciri keluarga. Sedangkan arti dari modern itu sendiri yaitu menglami suatu perkembang yang baru, Setiap langkah perubahan sering mendatangkan kegoncangan dibidang sosial, bidang politik, ekonomi dan bidang-bidang lainnya.
Sedangkan keluarga modern ini dari penjelasan di atas dapat kita ketahui bahwa keluarga modern adalah suatu bentuk keluarga yang mengikuti trend (peradaban terbaru) sebagai akibat dari penyesuaian-penyesuaian terhadap gejala-gejala baru yang disebabkan oleh semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Sebagai contoh, dengan berkembangnya ilmu pengetahuan, seorang wanita yang dahulu hanya bekerja sebagai ibu rumah tangga yang mengurusi pekerjaan rumah, sekarang sudah banyak yang menganyam pendidikan sampai tingkat perguruan tinggi dan mereka juga sudah banyak yang bekerja di berbagai sektor baik jasa, dagang, kerajinan, dsb. 
Mereka sudah tidak lagi melulu hanya bekerja di rumah namun bersamaan bekerja disektor lain. Selain itu, teknologi juga sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan keluarga, saat ini banyak kita temukan anggota keluarga yang secara fisik berkumpul di rumah, akan tetapi mereka asyik berhubungan dengan rekan-rekan mereka diluar, baik dengan cara menggunakan telefon, SMS, BBM, facebook, twitter, dsb. 
Selain teknologi informasi penggunaan teknologi lain seperti mesin cuci, rice dsb yang memudahkan pekerjaan keluarga menjadi salah satu ciri dari keluarga modern, namun dibalik-kemudahan-kemudahan yang dihasilkan oleh teknologi modern tersebut, dapat melunturkan rasa saling tolong menolong diantara anggota keluarga dalam hal melakukan pekerjaan rumah, sehingga mereka akan semakin individuslis dalam keluarganya.

· Sedangkan solusi yang dari permasalahan yang dialami oleh keluarga-keluarga ini pada proses wawancara, dari semuanya yang dialami oleh keluarga modern Pada dasarnya masalah-masalah sosial dalam keluarga timbul karena didalam diri kita tidak dapat berfikir jernih dan positif dan lebih mementingkan ego dalam diri kita. Seandainya kita dapat berfikir jernih dan positif dan bisa mengendalikan diri, insya Allah masalah-masalah yang dihadapi akan menemukan jalan keluar dan mendapatkan rahmat dari Allah SWT.
E. KEABSAHAN

Penentuan keabsahan pada penelitian kualitatif ditentukan secara purposive, yaitu suatu teknik pengambilan sumber data berdasarkan pertimbangan rasional bahwa informanlah yang memiliki otoritas dan kompetensi untuk memberikan informasi atau data sesuai yang peneliti harapkan.Adapun sumber data yang peneliti gunakan terdiri atas:
1.  Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari penelitian berupa hasil observasi, wawancara. Adapun yang menjadi informan dari penelitian ini adalah perekam dari kegiatan wawancara ini berlangsung.
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai literatur seperti buku, majalah dan karya ilmiah yang relevan dengan penelitian
BAB III

HASIL
A. Pengertian Keluarga Modern

Keluarga modern adalah suatu bentuk keluarga yang mengikuti trend (peradaban terbaru) sebagai akibat dari penyesuaian-penyesuaian terhadap gejala-gejala baru yang disebabkan oleh semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Adanya pekerjaan perempuan di luar keluarga sehingga pembagian kerja dalam rumah tangga berubah. Diasumsikan keluarga modern itu sama dengan keluarga berdiri sendiri, tempat tinggal juga secara sendiri, tidak bersatu dengan kerabat luas. Seacar psikologis, satuan yang kecil ini menjadi semakin berdikari. Ini berarti juga bahwa hubungan emosional di antara suami istri lebih sentral dalam kehidupan keluarga yang memang menyebabkan hubungan mereka menjadi akrab. Akan tetapi kemungkinan keluarga pecah juga lebih besar karena yang mengikatnya adalah terutama suami istri itu saja.

keluarga modern juga satu penyatuan manusia dalam satu kumpulan yang bekerjasama dikalangan ahlinya atau cooperative group, dalam tujuannya untuk menjaga dan membesarkan anak-anak (Macionis 2001). Dalam pada definasi lain pula, keluarga modern dikatakan sebagai satu unit yang dibentuk dua individu atau lebih yang dikaitkan dengan pertalian darah, pernikahan atau angkat yang hidup bersama dengan tujuan untuk memenuhi hidup, dengan menjalani pekerjaan ganda tanpa terikat tradisi keluarga pada masa lampau dimana wanita harus dirumah merawat anak. Keluarga merupakan matriks sosial yang terkecil dalam masyarakat, keluarga merupakan kesatuan dari bio-psiko-sosial, dimana para anggotanya hidup dalam keterikatan peraturan ini sifatnya tidak membelenggu dan statis, melainkan yang memungkinkan para anggotanya mengembangkan diri dan dinamis.
B. Permasalahan dalam keluarga modern
1. Suami kurang peka
2. Lupa tidak mengabari keluarga.

3. Santai dalam tanggung jawab dalam menafkahi
4. Tidak ada waktu untuk keluarga
5. Tidak mau tau
6. Menganggap sepele kegelisahan istri
7. Mengabaikan pentingnya gerakan sederhana
8. Cenderung pemarah
9. Istri Egois
10. Belum ada keinginan memiliki anak
11. Lalai dalam mengurus keluarga
12. Sombong
13. Melakukan sesuatu tanpa seizin suami
14. Selalu menentang
C. Upaya Mencegah Dan MengatasinyaKeluarga Modern
1. Membagi waktu antara pekerjaan dan keluarga
2. Selalu berkomunikasi 
3. Tidak mengabaikan hal sepele
4. Tetap mempreoritaskan keluarga
5. Membagi tugas dengan keluarga 
6. Duduk bersama setidaknya satu minggu sekali 
7. Menyelesaikan masalah dengan kepala dingin
8. Memperhatikan sekolah anak
9. Tidak hanya menggurui, tetapi mempraktekkannya juga misalnya ibadah
10. Memberikan teguran ke setiap anggota keluarga yang melakukan kesalahan
11. Berdoa 

BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN
keluarga modern adalah suatu bentuk keluarga yang mengikuti trend (peradaban terbaru) sebagai akibat dari penyesuaian-penyesuaian terhadap gejala-gejala baru yang disebabkan oleh semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. keluarga modern juga satu penyatuan manusia dalam satu kumpulan yang bekerjasama dikalangan ahlinya atau cooperative group, dalam tujuannya untuk menjaga dan membesarkan anak-anak (Macionis 2001). Dalam pada definasi lain pula, keluarga modern dikatakan sebagai satu unit yang dibentuk dua individu atau lebih yang dikaitkan dengan pertalian darah, pernikahan atau angkat yang hidup bersama dengan tujuan untuk memenuhi hidup, dengan menjalani pekerjaan ganda tanpa terikat tradisi keluarga pada masa lampau dimana wanita harus dirumah merawat anak. Keluarga merupakan matriks sosial yang terkecil dalam masyarakat, keluarga merupakan kesatuan dari bio-psiko-sosial, dimana para anggotanya hidup dalam keterikatan peraturan ini sifatnya tidak membelenggu dan statis, melainkan yang memungkinkan para anggotanya mengembangkan diri dan dinamis.
B. SARAN

Dari masalah yang telah dikaji diatas, dapat diketahui bahwa keluarga modern itu juga memiliki kelemahan yang mana keluarga modern lebih bersifat individualis. Oleh sebab itu, kita yang mana telah dikategorikan sebagai keluarga modern hendaknya tetap menjaga nilai nilai keharmonisan dan nilai kekeluargaan yang utuh pada keluarga kita terutama juga keluarga besar. Jangan sampai kita merupakan contoh nyata dari pribahasa “bagai kacang lupa kulitnya”. Pekerjaan tetap penting dan haruslah dikejar untuk kemapanan hidup, akan tetapi, keluarga tetaplah yang harus di nomer satukan.
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